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Lampiran 1. Hasil

LAMPIRAN

Determinasi Tumbuhan Hati Tanah (Angiopteris evecta)

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
L RATORIUM DASAR FMIP

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 001/LB.LABDASAR/1/2018

Nomor Referensi : VII-17-011 Tanggal Masuk : 7 Juli 2017

Nama : Fahrina Husiana Tanggal Selesai : 27 Desember 2017
Institusi : FMIPA ULM Hasil Analisis : Determinasi

No. Invoice : 107/TS-07/2017 Jenis Tumbuhan : Umbi Hati Tanah
HABITUS

Terestrial dan merupakan pakis berukuran besar dan tegak dengan tinggi mencapai 120
cm. Sebagian ilmuan mengenalnya dengan istilah Pakis Raksasa.

PERSEBARAN

Tumbuh di

daerah tropis, dengan suhu rata-rata tahnan 19-27 °C, curah hujan tahunan

1,054-5,447mm, kemiringan tempat 0-1,492 meter. Kondisi yang cocok untuk
pertumbuhan dan perkembangannya adalah hutan yang lembab, dataran rendah sampai
menengah, di lembah yang basah, ngarai, serta lereng pegunungan. Tumbuhan muda dapat
tumbuh subur di tempat yang terbuka maupun ternaungi

DAUN

Daun majemuk berganda dua yang berukuran besar, panjangnya mencapai 6 meter dan
lebarnya 2,5-3 meter yang tumbuh melengkung. Bagian pangkal tangkai daun
membengkak dan memiliki sepasang rimpang sisipan yang datar, blat, berwarna cokelat
gelap, kasar, seperti stipula yang tumbuh keluar dengan panjang sekitar 10-15 cm yang
akan menjadi tunas dan dapat tumbuh menjadi tanaman baru ketika patah. Tangkai daun
tebal dan berdaging, dapat mencapai panjang sekitar 2 meter dengan bagian pangkal
membengkak. Bagian pangkal dari anak dan (pinna) dan anak anak daun (pinul)
membengkak. Panjang anak daun (pinnae) mencapai 1 meter, dengan 30-36 anak anak
daunpada setiap sisinya, panjang anak anak dan 20 x 2,5 cm, dengan bagian tepi bergerigi.

Bagian sori

pendek, submarginal, tersusun dalam dua barisan teratur, memiliki sekitar 307

sporangia yang pecah dengan celah vertikal.

RIMPANG

Rimpang te;

gak seperti batang, besar dan berdaging dengan tinggi mencapai 120 cm dan

diameter 100 cm.
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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 001/LB.LABDASAR/1/2018
BUAH
BUNGA
SPORA

Kumpulan spora (sori) berbentuk pendek, submarginal, tersusun dalam dua barisan teratur,
memiliki sekitar 307 sporangia yang pecah dengan celah vertikal.

NAMA LOKAL
Umbi Hati tanah
KLASIFIKASI
Kingdom : Plantae
Divisi : Filicophyta
Kelas : Pteridopsida
Ordo : Marattiales
Famili : Marattiaceae
Genus : Angiopteris
Spesies : Angiopteris evecta
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Etanol 70% Umbi
Hati Tanah (4Angiopteris evecta)

1)  Perhitungan Rendemen Simplisia Umbi Hati Tanah

Diketahui :
Bobot umbi Hati Tanah = 2000 gram
Bobot simplisia = 326 gram

Bobot Simplisia
Bobot Tumbuhan

% Rendemen Simplisia x 100 %

326 gram
= —x 100 %
2000 gram

= 16,3 %
2)  Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah

a)  Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak

Diketahui :
Bobot ekstrak kental 1 jam pertama = 9,6521 gram
Bobot ekstrak kental 1 jam kedua = 9,6520 gram
Bobot tetap ekstrak = 9,6521 —9,6520 = 0,0001 gram
b)  Perhitungan Rendemen Ekstrak
Diketahui :
Bobot ekstrak = 9,6520 gram
Bobot serbuk kasar = 50 gram
% Rendemen ekstrak = Bobot eks'frak — x 100 %
bobot serbuk simplisia
E —9’6522;?; = X 100 %

= 19304 %
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia dan Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati
Tanah (4ngiopteris evecta)

1)  Proses Pembuatan Simplisia Umbi Hati Tanah

No. Kegiatan Dokumentasi
1 Sortasi basah

2 Pencucian

3 Perajangan

4 Pengeringan

5  Sortasi kering
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6  Penyerbukan
7  Pengayakan
8  Serbuk kasar simplisia umbi hati tanah




2)  Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah

74

No.

Kegiatan Dokumentasi

1

.~
o

Penimbangan serbuk kasar simplisia

Proses sokletasi

Penguapan menggunakan Rotary

FEvaporator

Penguapan menggunakan Waterbath

Bobot cawan kosong
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6

Bobot tetap 1

7

Bobot tetap 2
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Lampiran 4. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah
(Angiopteris evecta)

No. Uji Pereaksi Hasil Literatur Kesimpulan
1 Alkaloid HCI2N + Terbentuk endapan Terbentuk (+)
Mayer putih kekuningan endapan putih
atau kuning
Kontrol| Uji (Fitriyanti ef al.,
2020)
HCI2N + Terbentuk endapan Terbentuk (+)
Wagner coklat endapan coklat
(Fitriyanti ef al.,
Kontrol| Uji 2020)
HCI2N + Terbentuk endapan Terbentuk (+)
Dragendorff  merah kecoklatan ~ endapan merah
(Fitriyanti ef al.,
Kontrol| Uji 2020)
[ DIANEG oo
2 Fenol FeCl; 10% Terjadi perubahan  Terbentuk warna (+)
warna menjadi hijau, ungu, biru
hijau kehitaman atau hitam
(Ramadhan et

Kontrol| Uji

al., 2020b)
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3 Flavonoid Mg+ HCI, +  Terjadi perubahan  terbentuk warna (+)
CsH,;,OH warna pada lapisan  kuning, jingga,
amil alkohol hingga merah
menjadi merah pada lapisan
amil alkohol
Kontrol| Uji (Fitriyanti ef al.,
Foon: 2020; Nugrahani
\ et al., 2016).
Kontrol| Uji
4 Saponin HCI2N Terbentuk buih Terbentuk buih (+)
setinggi 1 cmyang  yang tetap stabil
stabil selama 10 selama 10 menit
menit setelah setelah
ditetesi HC1 2N ditambahkan
asam klorida
Kontrol| Uji (HC]) 2N dan
tinggi buih 1-10
cm
(Fitriyanti et al.,

2020)
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B4

Kontrol| Uji

5 Steroid/ CHClL; + Tidak terjadi terjadi (-)
Triterpenoid  Liebermann-  perubahan warna perubahan
Burchard biru hingga hijau warna biru
(CH;COOH maupun merah sampai hijau
+ H,SOy) hingga ungu menunjukkan
adanya steroid,
Kontrol| Uji sedangkan
perubahan
warna merah
atau ungu
menunjukkan
adanya
triterpenoid
(Ramadhan et
al., 2020b)
6 Tanin Gelatin 1%  Terbentuk endapan Terbentuk (+)
putih endapan putih
(Fitriyanti ef al.,
2021)
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Lampiran 5. Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Larutan dan
Pengenceran Larutan Induk

1)  Perhitungan Pembuatan Larutan CUPRAC

Rumus :

w(g) 1000
—X
Mr V (mlL)

Molaritas (M) =

a)  Larutan Copper(ll) Chloride Dihydrate 0,01 M sebanyak 25 mL

Diketahui :
M = 00lM
Mr = 17048 8/
V = 25mL
w _ MrxV (mL)x M
1000
170,48 x 25 x 0,01
- 1000
= 0,0426 gram

Jadi, Copper(ll) Chloride Dihydrate (CuCl,.2H,O) ditimbang
sebanyak 0,0426 gram kemudian dilarutkan dalam aquadest hingga
tanda batas labu ukur 25 mL.

b)  Larutan Neocuproine 0,0075 M sebanyak 25 mL

Diketahui :
M = 0075M
_ gram
Mr 208,26 / mol

vV = 25mL
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MrxV (mL)x M
1000

208,26 x 25 x 0,0075
1000

= 0,0390 gram
Jadi, serbuk Neocuproine ditimbang sebanyak 0,0390 gram kemudian
dilarutkan dalam etanol 96% hingga tanda batas labu ukur 25 mL.

c) Larutan Buffer Amonium Asetat 1 M pH 7,0 sebanyak 25 mL

Diketahui :
M = 1M
Mr = 77,088/
vV = 25 mL
w - MrxV (mL)x M
1000
_ 77,08x25x 1
1000
= 1,927 gram

Jadi, Amonium asetat ditimbang sebanyak 1,927 gram kemudian
dilarutkan dalam aquadest hingga tanda batas labu ukur 25 mL.
2)  Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin

a)  Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Pembanding (Kuersetin) 1000
pg/mL sebanyak 10 mL

Rumus :

Massa Terlarut (pg)

C png/mL

Volume Larutan (mL)




b)
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Massa Terlarut

1000 pg/mL = 10 70,

Massa Terlarut = 1000 pg/mL x 10 mL
= 10.000 pg
= 10 mg

Jadi, serbuk Kuersetin ditimbang sebanyak 10 mg kemudian
dilarutkan dalam etanol 96% hingga tanda batas labu ukur 10 mL.

Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Pembanding (Kuersetin) 100
pg/mL sebanyak 10 mL

Rumus :

V1.C1 = Vz.Cz

V. 1000 pg/mL = 10 mL. 100 pg/mL

VvV, = 1 mL
Jadi, Larutan induk pembanding 1000 pg/mL dipipet sebanyak 1 mL
kemudian dilarutkan dalam etanol 96% hingga tanda batas labu ukur
10 mL.

Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Pembanding (Kuersetin) 1
pg/mL, 2 pg/mL, 3 pg/mL, 4 pg/mL, dan 5 pg/mL sebanyak 10 mL

Rumus :

Vl.C1 = V2.C2

(1) Konsentrasi 1 pg/mL

V1. 100 pg/mL 10 mL . 1 pg/mL
Vi = 0lmL = 100 pL
(2) Konsentrasi 2 pg/mL

V:.100 pg/mL = 10 mL . 2 pg/mL
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VvV, = 0,2 mL = 200 uL
(3) Konsentrasi 3 pg/mL
V;.100 pg/mL = 10 mL . 3 pg/mL
Vi = 03mL = 300uL
(4) Konsentrasi 4 pg/mL
V;.100 pg/mL = 10 mL . 4 ng/mL
Vi = 04mL =  400puL
(5) Konsentrasi 5 pg/mL

V; . 100 pg/mL

10 mL . 5 pg/mL

Vi 05mL =  500pL
Jadi, Larutan induk pembanding 100 pg/mL dipipet sebanyak
100 pL, 200 pL, 300 pL, 400 pL dan 500 pL kedalam masing-

masing labu ukur 10 mL kemudian ditambahkan etanol 96%

hingga tanda batas 10 mL.

3)  Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Larutan Induk Ekstrak
Etanol 70% Umbi Hati Tanah (Angiopteris evecta)

a)

Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati
Tanah 1000 pg/mL sebanyak 100 mL

Rumus :

Massa Terlarut (ng)
CugmL Volume Larutan (mL)
1000 pg/mL = Massa Terlarut

10 mL

Massa Terlarut 1000 pg/mL x 10 mL
= 10.000 pg

= 10 mg



b)
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Jadi, Ekstrak etanol 70% umbi Hati Tanah ditimbang sebanyak 10 mg
kemudian dilarutkan dalam etanol 96% hingga tanda batas labu ukur
10 mL.

Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Ekstrak Etanol 70% Umbi
Hati Tanah 25 pug/mL, 50 pg/mL, 75 pg/mL 100 pg/mL dan 125
pg/mL sebanyak 10 mL

Rumus :

Vl.C1 = Vz.Cz

(1) Konsentrasi 25 pg/mL
Vi . 1000 pg/mL = 10 mL . 25 pg/mL
Vi = 025mL = 250 pL
(2) Konsentrasi 50 pg/mL
V1. 1000 pg/mL = 10 mL . 50 pg/mL
Vi = 05mL =  500pL
(3) Konsentrasi 75 pg/mL
V;.1000 pg/mL = 10 mL . 75 pg/mL
Vi = 075mL =  750uL
(4) Konsentrasi 100 pg/mL
V. 1000 pg/mL = 10 mL . 100 pg/mL
vV, = 1 mL ~ 1000 pL
(5) Konsentrasi 125 pg/mL
V;. 1000 pg/mL = 10 mL . 125 pg/mL

v, = 125mL = 1.250 uLL
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Jadi, Larutan induk pembanding 1000 pg/mL dipipet sebanyak 250

uL, 500 pL, 750 puL, 1000 pL dan 1.250 pL kedalam masing-masing

labu ukur 10 mL kemudian ditambahkan etanol 96% hingga tanda

batas 10 mL.

4)  Dokumentasi Pembuatan Larutan CUPRAC, Kuersetin, dan Ekstrak Etanol
70% Umbi Hati Tanah (Angiopteris evecta)

a)  Pembuatan Larutan CUPRAC

No.

Kegiatan Dokumentasi

1

Penimbangan copper(1l) chloride
dihydrate

Copper(1l) chloride dihydrate
dilarutkan dengan aquadest dan
dimasukkan dalam labu ukur 25 mL,
kemudian dicukupkan volumenya

hingga tanda batas

Penimbangan neocuproine

Neocuproine dilarutkan dengan
etanol 96% dan dimasukkan dalam
labu ukur 25 mL, kemudian
dicukupkan volumenya hingga tanda

batas
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5 Penimbangan amonium asetat .

6 Amonium asetat dilarutkan dengan

aquadest dan dimasukkan dalam
labu ukur 25 mL, kemudian
dicukupkan volumenya hingga tanda

batas

7 Dibuat pH amonium asetat menjadi
pH 7,0

b)  Pembuatan Larutan Kuersetin

No. Kegiatan Dokumentasi

1 Penimbangan kuersetin




c)

2 Kuersetin dilarutkan dengan etanol
96% dan dimasukkan dalam labu
ukur 10 mL, kemudian dicukupkan
volumenya hingga tanda batas

3 Pengenceran kuersetin
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Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah

No.

Kegiatan

1

Penimbangan ekstrak etanol 70%
umbi Hati Tanah

Ekstrak etanol 70% umbi Hati
Tanah dilarutkan dengan etanol 96%
dan dimasukkan dalam labu ukur 10
mL, kemudian dicukupkan
volumenya hingga tanda batas

Pengenceran ekstrak etanol 70%
umbi Hati Tanah

Dokumentasi
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Lampiran 6. Hasil dan Dokumentasi penentuan panjang gelombang maksimum

reagen CUPRAC
Wavelength (nm) Abs
450,00 0,223

0,500;

0,388

Abs

0,275

0,163~

0,050

Scan Spectrum Curve

® Instrument Performance

400,00 450,00 500,00

Wavelength(nm)

Analyser : Administrator

Sample Nai
Comment :

me :

® No. PNV Wavelength(nm) Abs
1 Peak 450,00 0,223

J
550,00

Comment

Model : UV-VIS Spectrophotometer

Number :

Spectral Bandwidth : 2.00 nm

Scan Spectrum Performance

Scan Range : 400.00 to 600.00 nm

Measure Mode : Abs

Interval : 5.00 nm

Speed : Fast

Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\Rada\rada\PG

Create Date/Time : 25 Mei 2022 22:50:37
Data Typé : Original

Method File:

Analyse Note
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Lampiran 7. Hasil Penentuan Operating Time

1)  Data Hasil Penentuan Operating Time Reagen CUPRAC dengan Kuersetin
Konsentrasi 1 pg/mL

No. Panjang Konsentrasi Waktu -
Gelombang (nm) Sampel (ug/mL) (Menit)

1 450,00 1 0 0,133
2 450,00 1 2 0,147
3 450,00 1 4 0,157
4 450,00 1 6 0,162
5 450,00 1 8 0,166
6 450,00 1 10 0,169
7 450,00 1 12 0,172
8 450,00 1 14 0,174
9 450,00 1 16 0,175
10 450,00 1 18 0,177
11 450,00 1 20 0,179
12 450,00 1 22 0,180
13 450,00 1 24 0,181
14 450,00 1 26 0,183
15 450,00 1 28 0,184
16 450,00 1 30 0,185
17 450,00 1 32 0,186
18 450,00 1 34 0,187
19 450,00 1 36 0,187
20 450,00 1 38 0,188
21 450,00 1 40 0,189
22 450,00 1 42 0,190
23 450,00 1 44 0,191
24 450,00 1 46 0,191
25 450,00 1 48 0,192
26 450,00 1 50 0,192
27 450,00 1 52 0,193
28 450,00 1 54 0,194
29 450,00 1 56 0,194
30 450,00 1 58 0,195
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31 450,00 60 0,195
32 450,00 62 0,196
33 450,00 64 0,196
34 450,00 66 0,197
35 450,00 68 0,197
36 450,00 70 0,197
37 450,00 72 0,198
38 450,00 74 0,198
39 450,00 76 0,199
40 450,00 78 0,199
41 450,00 80 0,199
42 450,00 82 0,200
43 450,00 84 0,200
44 450,00 86 0,200
45 450,00 88 0,201
46 450,00 90 0,201
47 450,00 92 0,202
48 450,00 94 0,202
49 450,00 96 0,202
50 450,00 98 0,203
51 450,00 100 0,203
52 450,00 102 0,203
53 450,00 104 0,204
54 450,00 106 0,204
35 450,00 108 0,204
56 450,00 110 0,205
57 450,00 112 0,205
58 450,00 114 0,205
59 450,00 116 0,206
60 450,00 118 0,206
61 450,00 120 0,206




2)

3)

Grafik operating time 0-120 menit dengan interval 2 menit

90

Operating Time 0-120 menit

Absorbansi

0 1 T T T T
0 20 40 60 80

Waktu (menit)

100

120

Dokumentasi Penentuan Operating Time

450. Onm

d 1]
450.0
450.0
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Lampiran 8. Data Hasil dan Dokumentasi Pengukuran Aktivitas Antioksidan

1)

Kuersetin Menggunakan Metode CUPRAC Dengan
Spektrofotometer UV-Vis
Data Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin
_ Rerata %
Konsentrasi % ) ECso
ADbSpianko Absyj; AbSgampel Ts ) Kapasitas
(ug/mL) Kapasitas (ng/mL)
+SD

0,157 0,223 0,066 0,8590 14,10
15,0166

1 0,157 0,229 0,072 08472 15,28
+£0,8174

0,157 0,231 0,074  0,8433 15,67

0,157 0,294 0,137 0,7294 27,06
27,3933

2 0,157 0,295 0,138 0,7277 27,23
+0,4384

0,157 0,299 0,142 07211 27.89

0,157 0,372 0,215 0,6095 39,05
39,0966

3 0,157 0,375 0,218 0,6053 39,47 4,1180

+0,3523

0,157 0,370 0,213 0,6123 38,77

0,157 0,446 0,289 0,5140 48,60
48,7566

4 0,157 0,446 0289  0,5140 48,60
£0,2713

0,157 0,450 0,293 0,5093 49,07

0,157 0,531 0,374 0,4226 57,74
58,8200

5 0,157 0,547 0,390 0,4073 59,27
+0,9396

0,157 0,549 0,392 0,4055 59,45




93

2)  Dokumentasi Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin

©® |nstrument Performance

Calibration Curve Model :
10,000~ Number :

Spectral Bandwidth : 2.00 nm

8,000~ ® File Information
Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\Rada\rada\tgl .

6,000

< Create Date/Time : 24 Mei 2022 17:51:57

4,000~ Data Type : Original
Method File:

2,000 ® Analyse Note
Analyser : Administrator

0,000] - 7 : : ! Samyl Name :

00 20 40 60 80 100 pEivame:s

Comment :

Conc. [mg/L]
(mo/l] @ Calibration Curve

Measure Mode: Single wavelength
Curve Evaluate: None

Principle: Abs = f(Conc)

Order of Curve: 1st

Equation: Abs = K1*(Conc) + KO
Calibration Method: Concentratior
KO0: 0

K1:0

R: 0,0000

Repetition: None

AutoChange Cell: No

Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]

Zero Intercept: No

Blank: No

NaturalLogarithm: No

Measure Wavelength : 450,0nm

® No. ID Type Conc [mg/L] Abs 450,00nm SD RSD [%]
1 blanko  Unknown 0,160 0,160 0,0000 0,0000
2 blanko  Unknown 0,157 0,157 0,0000  0,0000
3 blanko  Unknown 0,156 0,156 0,0000  0,0000
4 1 Unknown 0223 0,223 0,0000  0,0000
5 1 Unknown 0229 0229 0,0000  0,0000
6 1 Unknown 0231 0231 0,0000  0,0000
7 2 Unknown 0294 0,294 0,0000  0,0000
8 2 Unknown 0,295 0,295 0,0000  0,0000
9 2 Unknown 0,299 0,299 0,0000  0,0000
10 3 Unknown 0372 0372 0,0000  0,0000
1 3 Unknown 0375 0375 0,0000  0,0000
12 3 Unknown 0370 0370 0,0000  0,0000
13 4 Unknown 0,446 0,446 0,0000  0,0000
14 4 Unknown 0446 0446 0,0000 0,0000
15 4 Unknown 0450 0450 0,0000  0,0000
16 5 Unknown 0,531 0531 0,0000  0,0000
17 5 Unknown 0,547 0,547 0,0000  0,0000
18 5 Unknown 0,549 0,549 0,0000  0,0000
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Etanol 1 2 3 4 5
96% pg/mL pg/mL pg/mL pg/mL pg/mL




Lampiran 9. Perhitungan

1)

Hasil

Uji

Aktivitas  Antioksidan

95

Kuersetin

Menggunakan Metode CUPRAC Dengan Spektrofotometer UV

Visp

Perhitungan Absorbansi Sampel Kuersetin Tanpa Blanko

Rumus :
Abs sampel Abs wi Abs blanko
a) Konsentrasi 1 pg/mL

b)

d)

AbS gmpei —  Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 2 pg/mL

AbS gampel —  Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 3 pg/mL

AbS gmpei —  Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 4 pg/mL

ADbS sampel — Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 5 pg/mL

ADbS sampel —  Repl

0,223 -0,157 =
0,229-0,157 =

0,231-0,157 =

0294 -0,157 =
0,295-0,157 =

0,299 -0,157 =

0,372-0,157 =
0,375-0,157 =

0,370-0,157 =

0,446 0,157 =

0,446 0,157 =

0,450 0,157 =

0,531-0,157 =

0,066
0,072

0,074

0,137
0,138

0,142

0215
0,218

0213

0,289

0,289

0,293

0,374



2)

Rep 2

Rep 3

0,547 — 0,157

0,549 — 0,157

Perhitungan % Kapasitas Antioksidan Kuersetin

a)

Nilai Ts

Rumus :

Abs

Ts

= -logTs

antilog Abs

(1)

@)

€)

(4)

Konsentrasi 1 pg/mL
Ts —  Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 2 pg/mL
Ts —  Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 3 pg/mL
Ts —  Repl
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 4 pg/mL
Ts — Repl
Rep 2

Rep 3

Antilog 0,066
Antilog 0,072

Antilog 0,074

Antilog 0,137
Antilog 0,138

Antilog 0,142

Antilog 0,215
Antilog 0,218

Antilog 0,213

Antilog 0,289
Antilog 0,289

Antilog 0,293

0,390

0,392

0,8590
0,8472

0,8433

0,7294
0,7277

0,7211

0,6095
0,6053

0,6123

0,5140
0,5140

0,5093

96



(5) Konsentrasi 5 pg/mL

Ts —  Repl

Antilog 0,374
Antilog 0,390

Antilog 0,392

Rep2 =
Rep3 =
% Kapasitas
Rumus :
% Kapasitas = (1 —Ts)x 100 %

(1) Konsentrasi 1 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1
Rep 2
Rep 3

(2) Konsentrasi 2 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1
Rep 2
Rep 3

(3) Konsentrasi 3 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1
Rep 2
Rep 3

(4) Konsentrasi 4 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1

Rep 2

(1-0,8590) x 100 %

(1-0,8472) x 100 %

I

(1-0,8433) x 100 %

(1-0,7294) x 100 %

(1-0,7277) x 100 %

(1-0,7211) x 100 %

(1-0,6095) x 100 %

(1-0,6053) x 100 %

(1-0,6123) x 100 %

(1-0,5140) x 100 %

(1-0,5140) x 100 %

97

0,4226
0,4073

0,4055

14,10 %
15,28 %

15,67 %

27,06 %
27,23 %

27,89 %

39,05 %
39,47 %

38,77 %

48,60 %

48,60 %
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Rep3 = (1-0,5093)x 100% = 49,07 %
(5) Konsentrasi 5 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1 = (1-0,4226)x100% = 57,74 %
Rep2 = (1-0,4073)x100% = 59,27 %
Rep3 = (1-0,4055)x 100% = 59,45 %
Rerata % Kapasitas
Rumus :
% Kapasitas Rep 1 + Rep 2+ Rep 3
X % Kapasitas = P p3 P P
(1) Konsentrasi 1 pg/mL
. 14,10 % + 15,28 % + 15,67 %
X % Kapasitas= 3 = 15,0166 %
(2) Konsentrasi 2 pg/mL
_ i 27,06 % + 27,23 % + 27,89 %
X % Kapasitas= 3 = 27,3933 %
(3) Konsentrasi 3 pg/mL
_ . 39,05 % + 39,47 % + 38,77 %
X % Kapasitas= 3 = 39,0966 %
(4) Konsentrasi 4 pg/mL
) 48,60 % + 48,60 % + 49,07 %
X % Kapasitas= 3 = 48,7566 %
(5) Konsentrasi 5 pg/mL
_ . 57,74 % + 59,27 % + 59,45 %
X % Kapasitas= = 58,8200 %

3



3)

Perhitungan Nilai ECsy Kuersetin Terhadap Reagen CUPRAC

y = bx+a

y = 10897x +5,1256

50 = 10,897(ECso) + 5,1256

ECsy = Sl ol = 4,1180 pg/mL

10,897

99
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% Umbi
Hati Tanah (Angiopteris evecta) Menggunakan Metode CUPRAC

1)

Dengan Spektrofotometer UV-Vis

Data Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% Umbi
Hati Tanah (4Angiopterise evecta)

Rerata %
Konsentrasi 5 a e T % — ECso
Sblanko Suji Ssampel N as1tas
(ug/mL) ' mp Kapasitas P (ng/mL)
+=SD
0,334 0,338 0,064 0,8629 13,71
13,3100
25 0,334 0,335 0,061 0,8689 13,11
+0,3464
0,334 0,335 0,061 0,8689 13,11
0,274 0,448 0,114 0,7691 23,09
23,6200
50 0,274 0,455 0,121 0,7568 2432
+0,6323
0,274 0,450 0,116 0,7655 23,45
0,334 0,526 0,192 0,6426 35,74
36,6166
75 0,334 0,532 0,198 0,6338 36,62 104,7439
+0,8750
0,334 0,538 0,204 0,6251 37,49
0,334 0,626 0,292 0,5105 48,95
48,8733
100 0,334 0,621 0,287 0,5164 48,36
+0,4796
0,334 0,629 0,295 0,5069 49,31
0,334 0,715 0,381 0,4159 58,41
58,6333
125 0,334 0,716 0,382 0,4149 58,51
+0,3046
0,334 0,721 0,387 0,4102 58,98
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2)  Dokumentasi Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70%
Umbi Hati Tanah

10,000

8,000

6,000

Abs

4,000

2,000

0,000

Calibration Curve

1 1

0,0

20 4,0

1
6,0 80

Conc. [mg/L]

Measure Mode: Single wavelength
Curve Evaluate: None
Principle: Abs = f(Conc)
Order of Curve: 1st
Equation: Abs = K1*(Conc) + KO
Calibration Method: Concentratior

KO: 0
K1:0
R: 0,0000

Repetition: None

AutoChange Cell: No
Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]
Zero Intercept: No

Blank: No

NaturalLogarithm: No
Measure Wavelength : 450,0nm

°
r4
°

ID
blanko
blanko
blanko
50

50

50

75

75

75

100
100
100
125
125
125

W ONOWU DA WN =

T e
w N = o

ol =
[

® No. ID
25
25
25
blanko
blanko
blanko

L R N

Type

Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown

Type

Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown

Conc [mg/L]

Conc [mg/L]

10,0

Abs

0,334
0,335
0,333
0,448
0,455
0,450
0,526
0,532
0,538
0,626
0,621
0,629
0,715
0,716
0,721

Abs

0,338
0,335
0,335
0,291
0,273
0,274

@ |nstrument Performance

Model :

Number :

Spectral Bandwidth : 2.00 nm

® File Information
Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\Rada\rada\tg| .

Create Date/Time : 26 Mei 2022 7:17:25
Data Type : Original

Method File:

©® Analyse Note
Analyser : Administrator
Sample Name :
Comment :

® Calibration Curve

450,00 nm
0,334
0,335
0,333
0,448
0,455
0,450
0,526
0,532
0,538
0,626
0,621
0,629
0,715
0,716
0,721

450,00 nm
0,338
0,335
0,335
0,291
0,273
0,274

sD

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

RSD [%]
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

RSD [%]
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
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Etanol

96%

I pg/mL [ |

125
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Lampiran 11.Perhitungan Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70%
Umbi Hati Tanah (Angiopteris evecta) Menggunakan Metode
CUPRAC Dengan Spektrofotometer UV-Vis

1)  Perhitungan absorbansi sampel tanpa blanko

Rumus :
ADS sampel ADbs i — AbS Bianko
a)  Konsentrasi 25 pg/mL
Abs sampel — Repl 0,338 -0,274 0,064
Rep 2 0,335 0,274 0,061
Rep 3 0,335-0,274 0,061
b)  Konsentrasi 50 pg/mL
Abs sampel — Repl 0,448 — 0,334 0,114
Rep 2 0,455-0,334 0,121
Rep 3 0,450 —-0,334 0,116
c¢) Konsentrasi 75 pg/mL
Abs sampel — Repl 0,526 — 0,334 0,192
Rep 2 0,532 — 0,334 0,198
Rep 3 0,538 - 0,334 0,204
d)  Konsentrasi 100 pg/mL
Abs sampel — Repl 0,626 — 0,334 0,292
Rep 2 0,621 — 0,334 0,287
Rep 3 0,629 - 0,334 0,295
e) Konsentrasi 125 pg/mL
Abs sampel — Repl 0,715-0,334 0,381



2)

Rep 2

Rep 3

0,716 — 0,334

0,721 — 0,334

0,382

0,387

104

Perhitungan % Kapasitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah

a)

Nilai Ts

Rumus :

Abs = -logTs

Ts

antilog Abs

(1) Konsentrasi 25 pg/mL

Ts —  Repl

Rep2 =

Rep 3
(2) Konsentrasi 50 pg/mL
Ts — Repl =

Rep 2

Rep3 =
(3) Konsentrasi 75 pg/mL

Ts — Repl =

Rep 2

Rep 3
(4) Konsentrasi 100 pg/mL
Ts — Repl =

Rep 2

Il

Rep 3

Antilog 0,064
Antilog 0,061

Antilog 0,061

Antilog 0,114
Antilog 0,121

Antilog 0,116

Antilog 0,192
Antilog 0,198

Antilog 0,204

Antilog 0,292
Antilog 0,287

Antilog 0,295

0,8629
0,8689

0,8689

0,7691
0,7568

0,7655

0,6426
0,6338

0,6251

0,5105
0,5164

0,5069



b)

®)

Konsentrasi 125 pg/mL

Ts — Repl =

Antilog 0,381 =

Rep2 =  Antilog0,382 =
Rep3 = Antilog 0,387 =
% Kapasitas
Rumus :
% Kapasitas = (1-Ts)x 100 %
(1) Konsentrasi 25 pg/mL

@)

€)

(4)

% Kapasitas — Rep 1
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 50 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 75 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1
Rep 2
Rep 3
Konsentrasi 100 pg/mL
% Kapasitas — Rep 1
Rep 2

Rep 3

(1-0,8629) x 100 %
(1-0,8689) x 100 %

(1-0,8689) x 100 %

(1-0,7691) x 100 %
(1-0,7568) x 100 %

(1-10,7655) x 100 %

(1-0,6426) x 100 %
(1-0,6338) x 100 %

(1-0,6251) x 100 %

(1-0,5105) x 100 %
(1-0,5164) x 100 %

(1-0,5069) x 100 %

105

0,4159
0,4149

0,4102

13,71 %
13,11 %

13,11 %

23,09 %
2432 %

23,45 %

35,74 %
36,62 %

37,49 %

48,95 %
48,36 %

4931 %
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(5) Konsentrasi 125 pg/mL

% Kapasitas — Rep 1 = (1-0,4159)x100% = 58,41 %
Rep2 = (1-0,4149)x100% = 58,51 %
Rep3 = (1-0,4102)x 100% = 58,98 %
c) Rerata % Kapasitas
Rumus :
% Kapasitas Rep 1 + Rep 2 + Rep 3
X % Kapasitas = M 4 p3 L L
(1) Konsentrasi 25 pg/mL
_ . 13,71 % + 13,11 % + 13,11 %
X % Kapasitas= 3 = 13,3100 %
(2) Konsentrasi 50 pg/mL
B ) 23,09 % + 24,32 % + 23,45 %
X % Kapasitas= 3 = 23,6200 %
(3) Konsentrasi 75 pg/mL
. 35,74 % + 36,62 % + 37,49 %
X % Kapasitas= 3 = 36,6166 %
(4) Konsentrasi 100 pg/mL
_ . 48,95 % + 48,36 % + 49,31 %
X % kapasitas = 5 = 48,8733 %
(5) Konsentrasi 125 pg/mL
_ . 58,41 % + 58,51 % + 58,98 %
X % Kapasitas= = 58,6333 %

3
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Perhitungan Nilai ECso Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah (Angiopteris
evecta) Terhadap Reagen CUPRAC

y

y

50

ECso =

bx +a
0,4636x + 1,4407
0,4636(ECs) + 1,4407

50 - 1,4407

= 104.7439 pg/mL
0.4636 1707 HEm



Lampiran 12. Keterangan Hasil Uji di Laboratorium STIKES Borneo Lestari

YAYASAN BORNEO LESTARI
Laboratorium Borneo Lestari
JI. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717
Kel. Sei. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714
Kota Banjarbaru — Kalimantan Selatan

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama 3 Rada Milenia

NIM

SF18084
DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETER UV-VIS

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi
450,00 0,223
450,00 0,133

Penentuan Operating Time CUPRAC + Kuersetin
Panjang gelombang 450 nm
Konsentrasi kuersetin 1 pg/mL

Waktu (Menit) Absorbansi
0 0,133
2 0,147
4 0,157
6 0,162
8 0,166
10 0,169
12 0,172
14 0,174
16 0,175
18 0,177
20 0,179
22 0,180
24 0,181
26 0,183
28 0,184

Pembimbing Laboran

LS

o}

( Tia Fajar Safarina, S.Farm )
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oy YAYASAN BORNEO LESTARI
= ‘-.% Laboratorium Borneo Lestari

JI. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717
Kel. Sei. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714

Pavasey Kota Banjarbaru — Kalimantan Selatan
30 0,185
82 0,186
34 0,187
36 0,187
38 0,188
40 0,189
42 0,190
44 0,191
46 0,191 -
48 0,192
50 0,192
52 0,193
54 0,194
56 0,194
58 0,195
60 0,195
62 0,196
64 0,196
66 0,197
68 0,197
70 0,197
72 0,198
74 0,198
76 0,199
78 0,199
80 0,199
82 0,200
84 0,200
86 0,200
88 0,201
90 0,201

Pembimbing Laboran

o

( Tia Fajar Safarina, S.Farm )



v.,\““‘”jf " YAYASAN BORNEO LESTARI
L s | Laboratorium Borneo Lestari
\i = $ ¥ JL Ke!apa Sawit 8 Bum? Berkat Telp. (0511) 4783717
J-‘u““ & Kel. Sei. Besar Ket.:. Ban}arbaru.Sela!an Kode Pos 70714
Favased Kota Banjarbaru — Kalimantan Selatan
92 0,202
94 0,202
96 0,202
98 0,203
100 0,203
102 0,203
104 0,204
106 0,204
108 0,204 -
110 0,205
112 0,205
114 0,205
116 0,206
118 0,206
120 0,206
3. Penentuan Absorbansi CUPRAC + Kuersetin
Panjang gelombang 450 nm
Replikasi Absorbansi
1 0,160
CUPRAC > 0.157
3 0,156
Konsentrasi (pg/mL) Replikasi Absorbansi
1 0,223
1 2 0,229
3 0,231
1 0,294
2 2 0,295
3 0,299
Pembimbing Laboran

( Tia Kzjar Safarina, S.Farm )
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YAYASAN BORNEO LESTARI

\t; ! ) Laboratorium Borneo Lestari

\:‘ Y ?‘ i J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717
3 u"‘“ v Kel. Sei. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714

Favasan Kota Banjarbaru — Kalimantan Selatan

0,372
0,375
0,370
0,446
0,446
0,450
0,531
0,547
0,549

B
W et | W = W —

4. Penentuan Absorbansi CUPRAC + Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah (4ngiopteris
evecta)
Panjang gelombang 450 nm

Replikasi Absorbansi
1 0,160
2 0,157
3 0,156

CUPRAC

Konsentrasi (pg/mL) Replikasi Absorbansi
1 0,448
50 2 0,455
0,450
0,526
0,532
0,538
0,626
0,621
0,629
0,715
0,716
0,721

75

100

125

W = | W = W =] W

Pembimbing Laboran

.

( Tia Fajar Safarina, S.Farm )



YAYASAN BORNEO LESTARI
Laboratorium Borneo Lestari
JI. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717

(% %
Y i
faay
Jk y Kel. Sei. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714
avasm Kota Banjarbaru — Kalimantan Selatan
Replikasi Absorbansi
1 0,291
CUPRAC > 0273
3 0,274
Konsentrasi (pg/mL) Replikasi Absorbansi
1 0,338
25 2 0,335
3 0,335

Dengan ini menyatakan bahwa data hasil pengujian penelitian yang dilakukan di

laboratorium Borneo Lestari telah divalidasi dan dinyatakan valid.
Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan semestinya.

Kepala Lab
ZRAED
v {

oratorium

Mengetahui,

Pembimbing Laboran

~

% Y
i

( Tia Fajar Safarina, S.Farm )
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